BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil pembahasan pada bab sebelumnya, penulis

menyimpulkan:

1.

Hasil dari penghitungan beban kerja pada Unit Pengolah
Direktorat Data dan Informasi yaitu, untuk Arsiparis Terampil
bernilai 0,1685 orang, untuk Arsiparis Mahir bernilai 0,2364
orang dan untuk Arsiparis Penyelia bernilai 0,5362 orang dan
untuk pembulatan keatasnya hanya pada Arsiparis Penyelia,
jadi pada Unit Pengolah Direktorat Datin membutuhkan 1 orang
Arsiparis Penyelia. Hasil dari penghitungan beban kerja pada
Unit Pengolah Direktorat Hukum yaitu, untuk untuk Arsiparis
Terampil bernilai 0,3179 orang, untuk Arsiparis Mahir bernilai
0,4144 orang dan untuk Arsiparis Penyelia bernilai 0,9277
orang. Pembulatan keatasnya dilakukan pada Arsiparis Mahir
dan Penyelia. Jadi Unit Pengolah Direktorat Hukum
membutuhkan 1 orang Arsiparis Mahir dan 1 orang Arsiparis
Penyelia. Hasil dari penghitungan beban kerja pada Unit
Pengolah Direktorat Kerjasama yaitu, untuk untuk Arsiparis
Terampil bernilai 0,3900 orang, untuk Arsiparis Mahir bernilai

0,5040 orang dan untuk Arsiparis Penyelia bernilai 1,1590
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B. Saran

orang. Pembulatan menjadi 1 orang dilakukan pada Arsiparis
Mahir dan Penyelia. Jadi Unit Pengolah Direktorat Kerjasama
membutuhkan 1 orang Arsiparis Mahir dan 1 orang Arsiparis
Penyelia.

Permasalahan terkait kurangnya sarana untuk menunjang
kearsipan juga masih ditemukan pada setiap Unit Pengolah.
Selain itu terdapat juga hambatan yang membuat kegiatan
kearsipan pada ketiga Unit Pengolah tidak berjalan secara
maksimal, yang pertama terkait dengan sarana dan prasaran
kearsipan dan hambatan kurangnya kompetensi yang dilihat
dari tidak adanya pemberian diklat kepada pegawai yang ada

saat ini dalam menjalankan kegiatan kearsipan.

Dari hasil pembahasan pada bab sebelumnya, penulis

memberikan saran:

1.

Melakukan pembukaan formasi Arsiparis agar setiap pegawai
memiliki kompetensi yang sesuai dengan apa yang dikerjakan
sesuai dengan hasil analisa beban kerja yang telah dilakukan
yaitu; 2 orang Arsiparis Mahir yang akan ditempatkan pada Unit
Pengolah Direktorat Hukum dan Direktorat Kerjasama dan 3
orang Arsiparis Penyelia yang ditempatkan pada Unit Pengolah
Data dan Informasi, Unit Pengolah Direktorat Hukum dan Unit

Pengolah Direktorat Kerjasama.
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Pemenuhan sarana yang menunjang kearsipan sangat
diperlukan agar kegiatan kearsipan dapat berjalan secara
lancar.

Pemberian pengembangan kompetensi berupa diklat bagi
personel yang saat ini diberikan beban kerja kearsipan perlu
dilakukan agar walaupun kedepannya pengisian Arsiparis akan
dilaksanakan namun setidaknya personel yang mengelola
kearsipan paham tentang pengelolaan arsip yang dilakukannya
setiap hari. Bilaperlu buat standar kompetensi terkait dengan
kegiatan kearsipan yang sudah disesuaikan dengan kondisi

yang ada di Bakamla RI
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